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Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dilengkapi dengan kancing gemerincing daripada metode ceramah 
terhadap peningkatan aktivitas belajar matematika siswa. (2) untuk mengetahui 
keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dilengkapi dengan kancing 
gemerincing daripada metode ceramah terhadap peningkatan hasil belajar matematika 
siswa. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi 
Experimental) dengan desain penelitian kuasi eksperimen kelompok kontrol non 
ekuivalen (The Non Equivalent Control Group Design). Variabel penelitian ini meliputi 
variabel bebas berupa model pembelajaran tipe TGT dilengkapi dengan kancing 
gemerincing, variabel terikat berupa aktivitas dan hasil belajar matematika siswa dan 
variabel kontrol berupa materi dan guru mata pelajaran. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII MTs N Piyungan sebanyak 157 siswa. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh kelas VIII C 
sebagai kelas kontrol dan kelas VIII E sebagai kelas eksperimen. Metode pengumpulan 
data penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen tes, angket dan lembar 
observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji independent 
sample t-test, yang sebelumnya dilakukan prasyarat yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah skor gain.  

Hasil penelitian ini adalah (1) model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
dilengkapi dengan kancing gemerincing lebih efektif daripada metode ceramah terhadap 
aktivitas belajar matematika siswa. (2) model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
dilengkapi dengan model pembelajaran kancing gemerincing tidak lebih efektif 
daripada metode ceramah terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa.  

 
 

Kata Kunci : Teams Games Tournament (TGT), Kancing Gemerincing, Aktivitas 
Belajar, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melaju 

dengan pesat dan cenderung tidak terkendali. Dunia pendidikan pun hampir-

hampir tidak mampu menghindari kondisi tersebut. Perkembangan ini 

mengantarkan manusia kepada usaha untuk bisa bertahan dan mampu bersaing 

di era globalisasi. Orang yang mampu beradaptasi secara cepat yang mampu 

menghadapi tantangan dunia global. Oleh karena itu, generasi muda harus 

dibekali pengetahuan yang cukup untuk menjawab tantangan tersebut supaya 

lebih kreatif, kompetitif, dan kooperatif. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern. Ilmu ini mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin 

dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang 

teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk 

menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini.1 Dalam kehidupan sehari-hari matematika 

digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh manusia. Oleh 

karena itu, setiap siswa sebagai generasi penerus perlu dibekali pengetahuan 

                                                        
1 Ibrahim dan Suparni. Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Sukses Offset, 

2008), hlm. 35-36. 
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yang cukup agar tidak mengalami kesulitan dalam mengatasi permasalahan 

yang dihadapi. 

Namun pada kenyataannya penguasaan matematika siswa di Indonesia 

sangat minim dan hasil belajar yang dicapai masih rendah. Di tingkat 

Internasional, menurut hasil penelitian TIMSS (Trend in International 

Mathematics and Science Study) yang telah dilakukan sebanyak tiga kali yaitu 

tahun 1995, 2003, dan 2007 menunjukkan bahwa prestasi matematika siswa 

Indonesia masih sangat rendah. Dalam TIMSS 1999 dari 38 negara peserta 

siswa kelas VIII di Indonesia hanya mampu menduduki ranking ke-34. 

Sedangkan pada TIMSS 2003 menyebutkan bahwa prestasi siswa Indonesia 

berada pada ranking ke-35 dari 46 negara peserta yaitu dengan skor rata-rata 

411, sementara itu Malaysia mencapai 508 dan Singapura 605. Tidak berbeda 

jauh dengan hasil dua penelitian sebelumnya, TIMSS tahun 2007 yang 

dipublikasikan pada 9 Desember 2008 juga menunjukkan bahwa prestasi 

Indonesia masih di bawah negara tetangga seperti Singapura, Malaysia, dan 

Thailand dimana Indonesia berada pada ranking ke-36 dari 49 negara peserta 

dengan skor rata-rata 397, sementara Thailand mencapai 441 di peringkat 29, 

Malaysia 474 pada ranking ke-20 dan Singapura 593 di peringkat 3.2 

Berdasarkan data empirik tersebut terlihat bahwa kemampuan matematika 

siswa masih rendah. 

                                                        
2 Puji Iryanti, disampaikan pada  Kuliah Umum Prodi Matematika dan Pendidikan 

Matematika Fakultas Sains dan Teknologi pada tanggal 17 April 2010, Suatu Studi Video: Potret 
Pengajaran Matematika SMP Kelas 8 di Indonesia, (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2010), 
hlm.1-2 
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Apabila dilihat secara keseluruhan, prestasi siswa-siswi Indonesia di 

bidang matematika mungkin masih dinilai rendah. Namun di level 

internasional, beberapa siswa terpilih justru menunjukkan diri mampu 

berprestasi maksimal di bidang matematika. Para siswa Indonesia pada 10 

hingga 22 Juli 2008 lalu melalui Tim Olimpiade Matematika Indonesia 

berhasil meraih medali perak, dan dua perunggu, serta dua penghargaan 

‘honorable mention’ pada International Mathematics Olympiade (IMO 2008) 

yang berlangsung di Madrid, Spanyol.3 

Pencapaian ketuntasan hasil belajar matematika yang kurang 

memuaskan, salah satunya disebabkan oleh kurangnya keaktifan siswa dalam 

pelajaran matematika. Faktor penyebab kurangnya keaktifan siswa dalam 

pelajaran matematika karena anggapan oleh sebagian besar siswa bahwa 

matematika sebagai ilmu pengetahuan yang sulit. Anggapan tersebut muncul 

karena karakteristik matematika yang bersifat abstrak, dan banyak melibatkan 

pengertian konsep-konsep, serta teori sehingga untuk memahaminya 

diperlukan kemampuan berpikir tertentu. Faktor lain yang menyebabkan 

kurangnya keaktifan siswa terhadap pelajaran matematika adalah 

ketidaktepatan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
4  

Model pembelajaran perlu ditekankan agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Apabila seorang guru menguasai model pembelajaran, maka akan 

merasakan adanya kemudahan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, 

                                                        
3 Ibid. hlm.1-2 
4
 M. Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), 

hlm. 107. 
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sehingga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran 

dapat tercapai dan tuntas sesuai yang diharapkan.5 

Sekian banyak model pembelajaran yang ada, guru harus memilih dan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat dan disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi siswa. Sebenarnya bukan model yang terpenting, akan tetapi 

bagaimana seorang guru dapat mengaplikasikan model yang dipilihnya 

sehingga dapat mengantarkan kegiatan pembelajaran menuju keberhasilan 

sesuai yang diharapkan adalah salah satu faktor penting dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat, akan dapat 

meningkatkan prestasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 

akan lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dalam mencapai suatu kompetensi. Artinya, dengan 

tercapainya kompetensi, maka akan berakibat pada peningkatan hasil belajar 

siswa pada proses pembelajaran.  

Akan tetapi, realita yang terjadi pada pembelajaran matematika di kelas 

VIII MTs N Piyungan menunjukkan bahwa guru selama ini dalam 

menyampaikan materi masih menggunakan model pembelajaran konvensional, 

di mana kegiatan guru lebih dominan dibanding kegiatan siswa. Guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran menggunakan metode ceramah dan 

kurang melibatkan siswa selama proses pembelajaran, yang menjadikan siswa 

hanya berperan sebagai pendengar pasif.  

                                                        
5 Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep Landasan, dan 

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010) , 
hlm.27. 
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Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matematika yang dilakukan 

oleh peneliti di kelas VIII E ditemukan permasalahan-permasalahan dalam 

pembelajaran. Lebih dari setengah jumlah siswa (17 dari 30 siswa) kurang aktif 

saat pembelajaran. Hal ini terlihat selama kegiatan pembelajaran dimana guru 

menjelaskan materi, siswa masih cenderung ramai bukan untuk membicarakan 

pelajaran namun membicarakan yang lain. Hanya beberapa siswa yang duduk 

di depan yang mendengarkan penjelasan guru dengan seksama, sedangkan 

beberapa siswa yang duduk di tengah dan belakang cenderung berbicara 

dengan teman sebangkunya dan tidak menyimak pelajaran. Ketika diberikan 

tugas oleh guru, siswa yang sudah bisa hanya menunggu siswa lain 

menyelesaikan pekerjaannya, sedangkan siswa yang mengalami kesulitan 

hanya diam dan menunggu pembahasan soal dilakukan. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa kurang berani untuk menanyakan kesulitan dalam memahami 

materi maupun dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Siswa yang 

berani bertanya dan menyajikan hasil pekerjaannya di papan tulis terbatas 

hanya pada siswa yang mempunyai kemampuan akademis tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa juga kurang percaya diri dalam menyampaikan 

hasil pekerjaannya.6 

Menurut keterangan Ibu Retnaningsih, S.Pd selaku guru bidang studi 

matematika kelas VIII, sebenarnya beliau sudah pernah mencoba 

menggunakan metode diskusi tetapi hasilnya tidak optimal. Saat pembelajaran 

berlangsung siswa belum sepenuhnya bekerjasama, siswa masih bekerja 

                                                        
6
 Hasil observasi  di kelas VIII E  MTs N  Piyungan Bantul pada tanggal 22 Juli 2011 jam 

07.00-08.20 WIB. 
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sendiri-sendiri, tidak berdiskusi dengan temannya, bahkan hanya 

mengandalkan temannya saja, kebanyakan siswa yang kesulitan belajar ribut 

sendiri dalam berdiskusi, dan tidak fokus pada permasalahan yang dihadapi. 7 

Kendala-kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika tersebut, diindikasikan sebagai penyebab rendahnya perolehan 

hasil belajar siswa. Akibatnya, tingkat ketuntasan belajar matematika sebagian 

besar siswa relatif rendah, di mana nilai rata-rata sebagian besar siswa (32 dari 

64 siswa) masih belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu sebesar 62.           

Model pembelajaran kooperatif menawarkan banyak model 

pembelajaran yang dapat menarik siswa untuk aktif dan kooperatif dalam 

proses pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini penulis bermaksud 

mengujicobakan salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu  model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dilengkapi 

dengan kancing gemerincing untuk mengetahui efektivitasnya terhadap 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa khususnya pada 

materi pelajaran operasi pecahan bentuk aljabar. 

TGT dan kancing gemerincing merupakan contoh model pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran dengan pengkolaborasian kedua model pembelajaran 

kooperatif ini diawali dengan pengenalan topik atau presentasi oleh guru yang 

dapat dituliskan di papan tulis maupun dengan bertanya jawab terkait materi 

yang hendak dipelajari. Selanjutnya siswa dibentuk kelompok yang masing-

                                                        
7 Hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi Matematika kelas VIII MTs N  

Piyungan Bantul Ibu Retnaningsih, S.Pd  pada tanggal 13 Juli 2011 jam 09.15 WIB. 
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masing kelompok terdiri dari lima atau enam siswa. Setelah terbentuk dalam 

kelompok, guru membagi-bagikan kancing kepada siswa, setiap siswa 

mendapatkan dua kancing.  

Pemberian kancing kepada siswa ditujukan agar setiap siswa 

mendapatkan kesempatan untuk berperan serta dalam kegiatan belajar 

kelompok. Siswa akan diberi tugas yang dikerjakan secara berkelompok dan 

siswa dituntut untuk memahami dengan baik karena siswa akan 

mempresentasikan kepada kelompok lain. Siswa yang presentasi, bertanya, 

mengemukakan pendapat, menanggapi atau memberi komentar terhadap 

presentasi temannya menyerahkan kancing. Selanjutnya guru memberikan 

permainan/game kepada masing-masing kelompok yaitu berupa soal game. 

Aturan dalam game ini adalah apabila salah satu kelompok benar dalam 

menjawabnya maka diberikan skor, namun apabila salah dalam menjawabnya 

maka pertanyaan game bisa dilemparkan pada kelompok lain. Selanjutnya 

guru mengadakan turnamen yang dilakukan apabila guru telah melakukan 

presentasi kelas dan tiap siswa memperoleh kesempatan berlatih dengan soal 

latihan. Sebelum pelaksanan turnamen, guru  membagi  siswa  ke  dalam  

beberapa  meja  turnamen yaitu pembagian meja turnamen dilihat dari prestasi 

siswa itu sendiri. Tahap akhir dari model pembelajaran ini adalah pemberian  

penghargaan.  Penghargaan  ini  bisa  berupa  pemberian sertifikat, hadiah, atau 

lainnya. Ada tiga penghargaan yang diberikan  berdasarkan skor kelompok, 

yaitu: kelompok super, kelompok hebat, dan kelompok baik. 
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Berdasarkan pada proses pembelajaran kooperatif tipe TGT dilengkapi 

dengan kancing gemerincing yang telah dipaparkan di atas, diperkiraan bahwa 

dengan menerapakan model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 

aktivitas siswa, meningkatkan interaksi dan kerja sama di antara siswa untuk 

bersama-sama meningkatkan hasil belajar matematika siswa khususnya pada 

materi operasi pecahan bentuk aljabar. Hal ini mengakibatkan peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian yang berfokus pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dilengkapi 

dengan kancing gemerincing.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran matematika sebagai 

berikut. 

1. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 

3. Siswa kurang konsentrasi dan kurang memperhatikan penjelasan guru. 

4. Siswa kurang berani untuk menanyakan kesulitan dalam memahami materi 

maupun dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 

5. Siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan pekerjaannya. 

6. Hasil belajar matematika sebagian besar siswa masih belum memenuhi 

KKM. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti serta agar 

tidak meluas pada permasalahan lain maka penelitian ini difokuskan pada 

keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games-Tournament 

(TGT ) dilengkapi dengan kancing gemerincing terhadap peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar matematika siswa pada materi operasi pecahan 

bentuk aljabar di kelas VIII MTs N Piyungan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasar identifikasi masalah di atas maka masalah yang akan diteliti 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TGT dilengkapi dengan 

kancing gemerincing lebih efektif daripada metode ceramah terhadap 

peningkatan aktivitas belajar matematika siswa? 

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TGT dilengkapi dengan 

kancing gemerincing lebih efektif daripada metode ceramah terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dilengkapi dengan kancing gemerincing daripada metode ceramah 

terhadap peningkatan aktivitas belajar matematika siswa. 
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2. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dilengkapi dengan kancing gemerincing daripada metode ceramah 

terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu membantu siswa 

dalam belajar matematika terutama mengenai materi menyelesaikan dan 

menyederhanakan pecahan bentuk aljabar meskipun disajikan dalam 

bentuk pemecahan masalah. Hal ini mampu mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan penerapan siswa dalam mengerjakan suatu 

masalah matematika. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut. 

a. Bagi Siswa 

1) Dapat menjadikan siswa lebih termotivasi dan aktif dalam 

pembelajaran matematika. 

2) Dapat melatih siswa bekerja sama dengan baik dengan 

kelompoknya atau kelompok lain. 

3) Dapat menjadikan siswa membina rasa tanggung jawab, rasa 

toleransi dan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
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4) Dapat memberikan suasana baru bagi siswa dalam proses 

pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

Dapat memberi inspirasi dan motivasi guru matematika dalam 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dilengkapi 

dengan kancing gemerincing untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar matematika  siswa. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai wacana untuk memberikan dorongan kepada guru 

matematika dan bidang studi lain, dalam mengembangkan model 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran semakin inovatif dan 

menyenangkan. 

d. Bagi Pembaca dan Peneliti lain 

1) Dapat memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran 

matematika di MTs N Piyungan melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dilengkapi dengan kancing gemerincing 

terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa.  

2) Dapat memotivasi dan menambah wawasan untuk melakukan dan 

atau mengembangkan penelitian untuk memajukan dunia 

pendidikan, khususnya dalam pembelajaran matematika. 

3) Dapat memotivasi untuk melakukan inovasi-inovasi dalam proses 

pembelajaran, serta menambah kesiapan dalam mengajar. 

4) Dapat mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional 
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bahwa pada hasil uji independent sample t-test nilai gain hasil belajar 

kelas sampel didapatkan hasil bahwa nilai Sig. sebesar 0,127 > 0,05, maka 

Ho ditolak. Hal tersebut berarti bahwa rata-rata nilai gain hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya 

sehingga tidak semua hal dapat berjalan sempurna sebagaimana yang 

diharapkan. Keterbatasan penelitian tersebut antara lain sebagai berikut. 

1. Penelitian hanya dilakukan pada materi operasi pecahan aljabar dan 

mencoba mencapai target yang diharapkan yaitu aktivitas dan hasil 

belajar matematika sehingga keberhasilan yang optimal belum nampak. 

2. Manajemen waktu pada saat pelaksanaan penelitian belum sesuai 

dengan alokasi waktu. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, maka peneliti 

menyarankan kepada beberapa pihak agar: 

1. Peneliti atau guru dapat mencoba menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dilengkapi kancing gemerincing untuk 

meningkatkan variabel yang lain. 

2. Guru harus teliti untuk mengawasi siswa dalam kelompok kecil, karena 

jika dibiarkan berdiskusi sendiri tanpa pengawasan dari guru beberapa 
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siswa tidak selesai mengerjakan soal pada setiap kegiatan pembelajaran 

dan kurang aktif untuk bertanya serta berdiskusi. 

3. Siswa dapat bekerja sama dan berkompetisi positif selama proses 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dilengkapi dengan kancing 

gemerincing. 
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